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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN FISIKA BERBASIS TRADISI
PANDAI BESI UNTUK SISWA SMP N 1 PANDAK

Ika Nur Aqustin
18106090008

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui hasil pengembangan buku
pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi untuk siswa SMP N 1 Pandak (2)
Mengetahui kualitas buku pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi untuk siswa
SMP N 1 Pandak yang dikembangkan (3) Mengetahui respon siswa terhadap buku
pengayaan fisika berbasis pandai besi yang telah dikembangkan. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model
4-D, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop
(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Tahap penelitian pengembangan
ini dibatasi hanya sampai tahap Develop (pengembangan) pada uji coba terbatas.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi
instrumen, lembar validasi produk, lembar penilaian produk, dan lembar respon
siswa. Hasil penelitian ini adalah (1) Penelitian menghasilkan buku pengayaan
fisika berbasis tradisi pandai besi dengan judul “Fisika dalam Tradisi Pandai Besi
di Gilangharjo” (2) Kualitas buku pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi
dengan judul “Fisika dalam Tradisi Pandai Besi di Gilangharjo” berdasarkan
penilaian ahli materi mendapat rerata skor 3,78 dengan kriteria Sangat Baik (SB),
penilaian ahli media mendapat rerata skor 3,69 dengan kriteria Sangat Baik (SB),
penilaian guru IPA mendapat rerata skor 3,80 dengan kriteria Sangat Baik (SB),
dan (3) Respon siswa mendapat rerata skor 0,91 dengan kriteria Setuju (S).

Dengan demikian, buku pengayaan fisika berbasis pandai besi yang
dikembangkan sudah sesuai dengan kriteria pada aspek-aspek penilaian ahli materi
dan ahli media. Akan tetapi, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu
analisis kebutuhan siswa tidak dilakukan secara langsung tetapi melalui wawancara
dengan guru, uji coba yang dilakukan secara terbatas, dan belum mengukur
efektivitas produk terhadap hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
diperlukan untuk menguji efektivitas produk secara lebih komprehensif dan
melakukan analisis kebutuhan siswa secara langsung.

Kata kunci: buku pengayaan, bahan ajar fisika SMP, pandai besi, tradisi lokal



THE DEVELOPMENT OF A PHYSICS ENRICHMENT BOOK
INTEGRATING BLACKSMITHING TRADITIONS FOR JUNIOR HIGH
SCHOOL STUDENTS AT SMP N 1 PANDAK

Ika Nur Aqustin
18106090008

ABSTRACT

This study aims to: (1) identify the results of developing a physics enrichment
book based on the blacksmithing traditions for students of SMP N 1 Pandak, (2)
determine the quality of the developed enrichment book, and (3) examine student’s
responses to the product. This research is a Research and Development (R&D)
study employing the 4-D model, consisting of the Define, Design, Develop, and
Disseminate stages. The development process in this study was limited to the
Develop stage through a small-scale trial.

The instruments used included instrument validation sheets, product validation
sheets, product assessment sheets, and student response sheets. The findings show
that: (1) the research produced a physics enrichment book entitled Physics in the
Blacksmithing Tradition of Gilangharjo; (2) the quality of the book, based on expert
assessments, obtained an average score 3,78 from material experts, 3,69 from media
experts, and 3,80 from science teachers, all of which were categorized as Very
Good; and (3) students’ responses obtained an average 0,91 with the criterion
Agree.

In conclusion, the developed physics enrichment book based on the
blacksmithing tradition meets the criteria of material and media expert assessments.
However, this study has several limitations, namely the needs analysis was
conducted indirectly through teacher interviews, the product trial was limited, and
the effectiveness of the product on learning outcomes has not been measured.
Therefore, further research is needed to comprehensively examine the product’s
effectiveness and conduct direct student needs analysis.

Keywords: enrichment book, junior high school physics teaching material,
blacksmithing, local traditions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cabang ilmu pengetahuan alam atau IPA adalah fisika.
Menurut Giancoli (1998) dikutip dalam Kurniawan (2012), ilmu fisika
merupakan dasar dari semua ilmu rekayasa dan teknologi sehingga ilmu fisika
memainkan peran penting dalam kemajuan teknologi. Beberapa konsep dasar
mengenai berbagai macam fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
dibahas dalam fisika. Pada sekolah menengah pertama, konsep fisika dasar
diperkenalkan sebagai pondasi penting untuk pemahaman lebih mendalam di
jenjang pendidikan selanjutnya. Pemahaman dasar fisika dapat membantu
siswa berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memahami bagaimana dunia
di sekitar mereka bekerja.

Sebagian besar siswa menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang
menakutkan. Hal tersebut dikarenakan dalam pelajaran fisika memuat konsep
dan rumus yang tidak mudah dipahami. Guru perlu menggunakan sumber
belajar yang menarik untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari
fisika. Untuk membantu siswa dalam memahami konsep fisika, dalam
pembelajaran fisika dapat dikaitkan dengan peristiwa/fenomena yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena-fenomena tersebut bisa diambil dari
lingkungan di sekitar siswa. Materi pelajaran yang disesuaikan dengan keadaan

sekitar tempat tinggal akan memudahkan peserta didik dalam memahami



materi pelajaran tersebut (Nurrahmi, 2018). Salah satu fenomena yang dapat
dimanfaatkan sebagai contoh penerapan konsep fisika adalah tradisi lokal di
lingkungan sekolah. Dengan memanfaatkan keterkaitan konsep fisika dengan
tradisi lokal diharapkan menjadi sumber belajar yang menarik untuk siswa
dalam mempelajari fisika, serta dapat menambah wawasan tentang budaya dan
tradisi yang ada disekitarnya.

Gilangharjo merupakan kalurahan yang berada di wilayah Kapanewon
Pandak, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kalurahan
Gilangharjo merupakan salah satu desa budaya dan desa wisata di Bantul.
Mengutip dari Chandramaya (2024), berdasarkan keputusan Bupati Bantul
nomor 592 tahun 2022 tentang penetapan desa/dusun/kalurahan pamor budaya,
Desa Gilangharjo ditetapkan sebagai Desa Mandiri Budaya (DMB). Menurut
Pergub DIY nomor 93 tahun 2020 tentang Desa/Kalurahan Mandiri Budaya,
DMB adalah Desa/Kalurahan mahardika, berdaulat, berintegritas, dan inovatif
dalam menghidupi dan mengaktualisasikan nilai-nilai keistimewaan melalui
pendayagunaan kekayaan sumber daya dan kebudayaan yang dimiliki dengan
melibatkan partisipasi warga dalam pelaksanaan pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat guna mewujudkan kelestarian semesta ciptaan,
kesejahteraan, dan ketentraman warga dalam kebhinekaan.

Gilangharjo sebagai desa budaya memiliki berbagai seni budaya, tradisi,
dan situs sejarah yang masih dilestarikan oleh masyarakatnya. Kebudayaan
yang ada di Kalurahan Gilangharjo meliputi: adat istiadat dan tradisi, berbagai

kesenian dan permainan tradisional, kerajinan dan kuliner, bahasa, sastra dan



aksara serta situs dan cagar budaya. Salah satu tradisi di Gilangharjo yang
menarik perhatian penulis yaitu, pandai besi.

Pandai besi adalah pekerja kerajinan yang bekerja dengan logam, seperti
besi atau baja untuk kemudian dibuat berbagai macam objek seperti celurit,
cangkul, tapal kuda dan lainnya (Sullivan, 2023). Pandai besi telah ada sejak
beberapa abad silam dan masih ada hingga sekarang. Menurut informasi dari
laman berita daring, Lurah Gilangharjo mengatakan bahwa pandai besi di
Gilangharjo dulunya ada lebih dari 60 empu, namun sekarang hanya tersisa 12
orang (detikjateng, 2022). Hal tersebut dikarenakan minimnya minat generasi
muda untuk menjadi pengrajin pandai besi akibat gempuran modernisasi.
Adiwijaya (2023) juga menyatakan bahwa pekerjaan pandai besi di
Gilangharjo kini terancam eksistensinya dikarenakan beberapa faktor, baik
gempuran produk impor, perubahan gaya hidup dan teknologi, serta kurangnya
minat dari generasi penerus.

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengenalkan tradisi pandai
besi kepada generasi muda vyaitu melalui pendidikan. Pendidikan
memungkinkan kebudayaan dapat dikembangkan dan diwariskan. Generasi
muda adalah pilar utama dalam menciptakan masa depan suatu bangsa serta
bagaimana mereka memahami, menghargai, dan mencintai budaya lokal akan
mempengaruhi keberlanjutan warisan budaya (Syakuro et al., 2023). Sebagai
upaya untuk mengenalkan dan meningkatkan rasa cinta generasi muda

terhadap warisan budaya, salah satu caranya adalah dengan melibatkan atau



memasukkan contoh dan wawasan terkait kebudayaan lokal ke dalam
pembelajaran.

Pandai besi di Gilangharjo masih dilakukan dengan cara yang tradisional.
Pandai besi dalam prosesnya memuat konsep fisika yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran fisika/IPA. Penyajian konsep-konsep IPA yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari cenderung lebih efektif dalam mengembangkan
pengalaman serta kompetensi siswa dalam memahami fenomena alam
berdasarkan konsep IPA. Lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran
IPA dapat diwujudkan melalui berbagai pendekatan, salah satunya dengan
mengintegrasikan kearifan lokal secara optimal ke dalam proses pembelajaran
(Lestari et al., 2019: 107). Materi pelajaran dapat dikembangkan oleh guru
dengan mempertimbangkan karakteristik dan potensi daerah tempat tinggal
siswa.

SMP N 1 Pandak merupakan sekolah menengah pertama yang berada di
Gilangharjo. Di sebelah barat sekolah tersebut terdapat beberapa rumah
produksi pandai besi yang masih aktif memproduksi berbagai macam alat
pertanian. Hal ini dapat menjadi potensi dalam merancang bahan ajar yang
menarik untuk siswa. Sejalan dengan Putri (2020: 2) yang menyatakan bahwa
sebagai guru hendaknya mampu mengintegrasikan proses pembelajaran
dengan potensi yang dimiliki oleh daerah setempat yaitu dengan mengaitkan
pembelajaran dengan kontek kearifan lokal sehingga kita ikut serta dalam

melestarikan budaya lokal setempat.



Namun, berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti melalui
wawancara terhadap salah satu guru IPA di SMP N 1 Pandak, guru dalam
proses pembelajaran fisika di kelas sudah memberikan contoh penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari tetapi masih jarang memberikan contoh
penerapannya dengan budaya atau tradisi yang ada di lingkungan sekolah.
Padahal sebenarnya, pembelajaran yang dikaitkan dengan fenomena atau
tradisi yang ada di lingkungan siswa dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna karena mengaitkan pengetahuan dengan tradisi yang
dekat dengan kehidupan siswa (Suryaman, 2015). Melalui pembelajaran yang
dikaitkan dengan tradisi lokal dapat membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran serta dapat menumbuhkan rasa kepedulian siswa terhadap
kebudayaan yang ada di sekitarnya.

Guru SMP N 1 Pandak dalam pembelajaran di kelas menggunakan buku
teks kurikulum merdeka, LKS dari MGMP, dan buku-buku latihan OSN.
Selain itu, di perpustakaan SMP N 1 Pandak hanya terdapat buku-buku IPA
umum dan belum ada buku penunjang pembelajaran yang memuat materi IPA
bermuatan budaya atau tradisi lokal. Selain itu, berdasarkan data yang
diperoleh dari perpustakaan SMP N 1 Pandak, terdapat buku IPA yang
membahas tentang sains dalam kehidupan sehari-hari. Buku-buku tersebut
yaitu: IPA dalam Kehidupan Sehari-Hari (Panduweni, 2009), Memahami Sains
di Sekitar Rumah (Hasanah, 2008), Fisika dalam Kehidupan Kita (Supriatna
dan Ramlan, 2007), dan Sains di Sekitar Kita (Darmawan, 2005). Serta satu

buku yang membahas tentang kearifan lokal yaitu, Mengenal Kesenian



Nasional Karapan Sapi (Fardhilah, 2010). Sehingga, di SMP N 1 Pandak belum
tersedia sumber belajar fisika/IPA yang memuat tradisi pandai besi.

Berdasarkan wawancara, guru IPA SMP N 1 Pandak menyatakan
pentingnya pengembangan sumber belajar yang mengintegrasikan konsep IPA
dengan budaya lokal. Hal tersebut dikarenakan saat ini, siswa sudah jarang
menjumpai atau kurang memperhatikan budaya lokal setempat serta kurang
peka dengan lingkungannya. Dengan adanya sumber belajar yang bermuatan
budaya lokal diharapkan dapat menambah motivasi siswa untuk mempelajari
ilmu-ilmu fisika serta lebih mengenali budaya di sekitarnya.

Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dapat diwujudkan melalui
pemanfaatan teknologi, salah satunya dengan memanfaatkan bahan ajar
sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran (Sidik & Kartika, 2020).
Guru dalam pembelajaran di kelas dapat menggunakan berbagai macam
sumber. Buku pelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang selalu ada
dalam pembelajaran di kelas. Buku pelajaran adalah salah satu jenis buku teks
yang merupakan sumber utama dalam proses pembelajaran di sekolah yang
isinya terstruktur dan sistematis berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan.
Menurut Djamarah (2013), buku pelajaran merupakan salah satu media
pembelajaran yang digunakan guru untuk memperdalam materi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum pendidikan.

Guru juga dapat memberi pilihan lain sebagai sumber belajar mandiri
siswa yaitu jenis buku non teks. Buku non teks adalah buku yang fungsinya

sebagai sumber informasi atau hiburan yang dapat melengkapi pembelajaran



tetapi tidak digunakan secara langsung dalam pembelajaran formal (Djamarah
& Zain, 2010). Salah satu buku non teks yang bisa digunakan siswa sebagai
sumber belajar mandiri adalah buku pengayaan. Hal ini selaras dengan
ketentuan dalam Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 pasal 6 ayat (2) yang
menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru dapat
memanfaatkan buku panduan pendidik, referensi, serta buku pengayaan
sebagai sumber belajar tambahan. Buku pengayaan adalah sumber belajar yang
dapat digunakan untuk memberikan tambahan pengetahuan yang lebih
mendalam untuk mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan
kemampuan siswa.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan
sumber belajar penunjang pembelajaran untuk siswa yang mengenalkan
budaya lokal di lingkungan sekolah. Banyaknya rumah produksi yang berada
di lingkungan SMP N 1 Pandak memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang
potensial untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran fisika serta dapat
memberi peluang untuk mengembangkan sumber belajar yang kontekstual dan
berbasis pengalaman langsung. Selain itu dengan adanya sumber belajar yang
berbasis tradisi lokal ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa bangga dan
kepedulian siswa terhadap warisan budaya. Hal ini sejalan dengan pemikiran
(Runmar, 2022) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga berperan
dalam menumbuhkan sikap cinta dan peduli terhadap kebudayaan lokal

sehingga sekolah memiliki peranan penting dalam upaya melestarikan



budaya. Di sisi lain, pengembangan buku pengayaan fisika berbasis tradisi
pandai besi dapat mendukung program Merdeka Belajar yang menekankan
pada pembelajaran kontekstual dan penguatan profil pelajar Pancasila. Dengan
demikian, urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan siswa terhadap bahan
ajar yang lebih kontekstual, menarik, serta memiliki nilai-nilai pelestarian
kebudayaan lokal.

Sumber belajar yang akan dikembangkan yaitu berupa buku pengayaan
fisika berbasis tradisi pandai besi. Pemilihan buku pengayaan sebagai produk
penelitian dikarenakan buku pengayaan merupakan sumber belajar yang
fleksibel dalam penggunaannya, baik sebagai bahan belajar mandiri siswa
maupun sebagai pendamping dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, buku
pengayaan memiliki kelebihan yaitu, kajian dalam buku hanya fokus ke
topik/judul, masa edar lebih lama, dan cakupan materi yang lebih luas

(Wahyudi, 2010).

. ldentifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah disampaikan, permasalahan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Fisika dianggap sulit oleh sebagian besar siswa.
2. Tradisi pandai besi di Gilangharjo terancam kelestariannya.
3. Kurangnya minat generasi muda untuk melestarikan tradisi pandai besi di

Gilangharjo.



4. Kurangnya pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran di SMP N 1
Pandak.

5. Minimnya sumber belajar fisika yang memuat budaya lokal.

6. Belum tersedianya buku pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi di
SMP N 1 Pandak.

7. Perlunya inovasi bahan ajar.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, maka ruang lingkup
penelitian ini dibatasi pada pengembangan buku pengayaan pengetahuan.
Tahapan pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model 4D, namun
dibatasi hingga tahap Develop melalui uji coba terbatas. Sedangkan konsep
fisika yang dimuat dalam buku pengayaan hanya konsep fisika yang berkaitan

dengan proses kerja pandai besi dalam pembuatan arit/sabit.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan ruang lingkup penelitian, permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil pengembangan buku pengayaan fisika berbasis tradisi
pandai besi untuk siswa SMP N 1 Pandak?
2. Bagaimana kualitas buku pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi
untuk siswa SMP N 1 Pandak yang dikembangkan?
3. Bagaimana respon siswa terhadap buku pengayaan fisika berbasis tradisi

pandai besi untuk siswa SMP N 1 Pandak yang dikembangkan?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengetahui hasil pengembangan buku pengayaan fisika berbasis tradisi
pandai besi untuk siswa SMP N 1 Pandak.
2. Mengetahui kualitas buku pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi
untuk siswa SMP N 1 Pandak yang dikembangkan.
3. Mengetahui respon siswa terhadap buku pengayaan fisika berbasis tradisi

pandai besi untuk siswa SMP N 1 Pandak yang dikembangkan.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
1. Judul buku: “Fisika dalam Tradisi Pandai Besi di Gilangharjo”.

2. Buku dibuat menggunakan aplikasi Canva yang hasilnya berupa media
cetak berukuran BS5 dengan tebal buku 62 halaman dan dicetak
menggunakan jenis kertas HVS untuk bagian isi dan ivory untuk bagian
sampul.

3. Buku yang dikembangkan memuat tiga bab dengan beberapa fitur, yaitu
“Ayo Kita Ketahui” yang memuat informasi menarik, “Fisika di Balik
Pandai Besi” yang memuat penjelasan konsep fisika yang terdapat dalam
proses kerja pandai besi, sejarah pandai besi di Gilangharjo, uraian tentang
proses kerja pandai besi di Gilangharjo, contoh soal yang dinarasikan
dengan proses kerja pandai besi, serta barcode yang dapat dipindai untuk

mengakses video proses kerja pandai besi.
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G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan pengetahuan
mengenai pembelajaran fisika berbasis tradisi pandai besi dalam bentuk
buku pengayaan untuk siswa SMP.
2. Manfaat Praktis

b. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi penunjang siswa
dalam meningkatkan pemahaman materi fisika serta lebih mengenal
tradisi pandai besi yang ada di Kalurahan Gilangharjo.

c. Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberi informasi kepada
guru terkait sumber belajar fisika berupa buku pengayaan berbasis
tradisi pandai besi.

d. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan wawasan peneliti
tentang konsep fisika dalam tradisi pandai besi serta dapat menjadi
sarana dalam melatih pengembangan dan penyusunan buku
pengayaan.

e. Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan wawasan masyarakat

umum terkait konsep fisika yang terdapat dalam proses pandai besi.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)

dengan model pengembangan 4D dalam proses pengembangan buku
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pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi. Akan tetapi dalam tahapannya

hanya sampai pada tahap Develop pada uji coba terbatas.

Definisi Istilah

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran, peneliti menyajikan beberapa
definisi terhadap istilah-istilah yang digunakan pada penelitian, diantaranya:

1. Pandai besi adalah pekerja kerajinan yang bekerja dengan logam yang
dipanaskan, seperti besi atau baja untuk kemudian dibuat berbagai macam
objek seperti celurit, cangkul, tapal kuda dan lainnya (Sullivan, 2023).

2. Sumber belajar mencakup berbagai hal yang dapat digunakan oleh siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran, termasuk individu, bahan ajar,
media, serta lingkungan belajar yang mendukung (Sanjaya, 2006).

3. Buku pengayaan adalah jenis buku kategori non teks pelajaran dimana
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, namun tidak
digunakan sebagai pegangan pokok atau buku utama dalam proses belajar

mengajar (Qomariyah, 2016).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebuah buku
pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi untuk siswa SMP N 1
Pandak berbentuk buku cetak dengan ukuran B5 serta memiliki 62
halaman. Adapun jenis kertas yang digunakan, yaitu kertas HVS untuk
bagian isi dan ivory untuk bagian sampul. Buku pengayaan yang
dikembangkan memuat fitur-fitur, yaitu yaitu “Ayo Kita Ketahui” yang
memuat informasi menarik, “Fisika di Balik Pandai Besi” yang memuat
penjelasan konsep fisika yang terdapat dalam proses kerja pandai besi,
sejarah pandai besi di Gilangharjo, uraian tentang proses kerja pandai
besi di Gilangharjo, contoh soal yang dinarasikan dengan proses kerja
pandai besi, serta barcode yang dapat dipindai untuk mengakses video
proses kerja pandai besi.

2. Kualitas buku pengayaan fisika yang dikembangkan memiliki kualitas
sangat baik dengan skor rerata penilaian masing-masing ahli, yaitu ahli
materi sebesar 3,78, penilaian ahli media sebesar 3,69, dan penilaian guru
IPA sebesar 3,80. Hasil ini membuktikan bahwa buku pengayaan fisika
berbasis tradisi pandai besi telah memenuhi standar kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, performa, warna dan tekstur, penyajian unsur

teks, penyajian unsur visual, dan kegrafisan.
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3. Respon siswa terhadap buku pengayaan fisika berbasis tradisi pandai besi
memperoleh kategori Setuju (S) dengan skor rerata keseluruhan sebesar
0,91. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif
pada aspek penyajian, kebahasaan, tampilan, isi materi, dan motivasi

belajar.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan pengembangan, peneliti menggunakan model 4-D dari
Thiagarajan. Tahapan penelitian terdiri dari tahap Define (Pendefinisian),
Design  (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran). Akan tetapi, penelitian dibatasi hanya sampai pada tahap
Develop (Pengembangan) pada uji coba terbatas dikarenakan keterbatasan
waktu penelitian. Selain itu, penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu
analisis kebutuhan siswa tidak dilakukan secara langsung. Analisis kebutuhan

hanya diperoleh dari wawancara guru sebagai representasi kondisi siswa.

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Sebagai tindak lanjut dari penelitian, maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Dapat dilakukan penyempurnaan buku pengayaan fisika dengan
memperdalam materi keterkaitan fisika dengan pandai besi dan melakukan

perbaikan pada aspek-aspek yang mendapat skor penilaian rendah.
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2. Dapat dilakukan penyempurnaan pada proses pengembangan buku
pengayaan fisika yang terbatas hingga tahap uji luas dan dapat dituntaskan
sampai tahap penyebaran (Disseminate) sehingga dapat menjadi bahan
ajar tambahan bagi siswa.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis kebutuhan
siswa secara langsung agar hasil pengembangan buku produk lebih

komprehensif.
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